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Bismillahirrahmaanirrahiim,

Assalamu’alaikum wa Rahmatullahi wa Barakaatuh
Salam sejahtera untuk kita semua

Yang kami hormati:

1. Kepala Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi
Wilayah V Yogyakarta.

2. Ketua Pembina, Pengawas dan dan Pengurus
Yayasan Badan Wakaf Universitas Islam
Indonesia.

3. Ketua dan Anggota Senat Universitas Islam
Indonesia.

4. Ketua dan Anggota Majelis Guru Besar
Universitas Islam Indonesia.

5. Rektor dan Wakil Rektor Universitas Islam
Indonesia.

6. Para pimpinan lembaga dan instansi negara,
pemerintah, atau swasta.

7. Para pimpinan fakultas, jurusan, dan program studi
di lingkungan Universitas Islam Indonesia.

8. Segenap Civitas Akademika Universitas Islam
Indonesia.

9. Para tamu undangan, sejawat, sahabat, keluarga,
serta seluruh hadirin yang saya muliakan.
Pertama-tama, izinkanlah saya bersyukur ke hadirat

Allah Swt., karena atas rahmat-Nya, saya berkesempatan
untuk menyampaikan Pidato Pengukuhan Guru Besar di
Bidang I[Imu Teknik Arsitektur yang diamanahkan kepada
saya. Terima kasih kami haturkan kepada para hadirin
yang telah menyempatkan diri untuk menyimak baik
secara fisik ataupun maya, juga secara langsung ataupun
jeda.



Saya akan menyampaikan pokok pikiran singkat
Menuju pada Tradisi Baru untuk Peningkatan
Keselamatan Bangunan Hunian di Bumi Indonesia.
Semoga sumbangsih sederhana ini dapat memantik
kontribusi bagi terwujudnya hunian yang aman bagi jiwa
dan harta manusia dari bencana di negeri tercinta ini. Isi
naskah terdiri dari tiga bagian:

1. Pendahuluan yang berisi kondisi eksisting Indonesia
dan potensi kebencanaannya,

2. Pembahasan tentang hunian masyarakat, serta

3. Tradisi baru yang diperlukan untuk keselamatan
bersama di masa depan yang lebih baik.

Hadirin yang berbahagia,
Bagian Pertama: Indonesia Jamrud Khatulistiwa
yang berbahaya!

Indonesia adalah negeri kepulauan yang terletak di
kawasan geografi dan geologi yang khas yang disebut
dengan nusantara. Negeri ini bagaikan surga dunia dengan
iklim yang sangat ramah di mana segala sumber
kehidupan tersedia. Tongkat, kayu, dan batu pun dengan
mudah menjadi tanaman karena kesuburan tanahnya.
Namun demikian, kepulauan yang paling aktif di muka
bumi ini sering kali menebarkan ancaman bencana,
dengan hilangnya nyawa dan harta penduduknya.

Gempa bumi, tsunami, dan letusan gunung berapi
adalah konsekuensi alamiah bumi pertiwi yang berada di
atas ring of fire atau lingkaran cincin api. Munculnya
kepulauan nusantara harus disadari sebagai bagian dari
dampak pergerakan kulit bumi (Hall, 2009). Gempa atau
erupsi gunung berapi dapat terjadi puluhan kali setiap hari
baik dengan intensitas kuat atau lemah hingga tanpa



disadari, dengan atau tanpa tsunami (BMKG, 2019; CNN,
2021). Fenomena alam tersebut tidak akan berarti, jika
tidak ada manusia dan hewan yang mati atau kerugian
yang terjadi. Sementara ini manusia belum mampu
menghentikan atau mengurangi kejadian gempa dan
erupsi gunung berapi. Namun, kita dapat mengurangi
dampak yang ditimbulkan melalui mitigasi dan penguatan
tradisi. Pengaturan lingkungan binaan (built environment)
dengan penghuninya yang sadar dan bersikap terhadap
potensi bencana menjadi kunci. Pendalaman peran pihak
terkait juga sangat berarti.

Seiring dengan peledakan populasi manusia,
kebutuhan tempat tinggal menjadi sangat besar namun
pilihan lokasi menjadi semakin terbatas. Selain itu,
kesadaran terhadap potensi ancaman bencana juga masih
sangat kecil baik oleh masyarakat atau bahkan kalangan
profesional sekalipun (Idham, 2019b). Akhirnya, pulau-
pulau yang sebenarnya berbahaya ataupun lokasi-lokasi
yang rawan justru banyak dihuni dengan atau tanpa
pengaturan oleh para pihak (stake holders) (ADB, 2016).
Kedekatan dengan sumber daya alam juga menjadi aspek
yang tidak dapat dihindarkan (Flint & Luloff, 2005).
Pulau Jawa dihuni lebih dari 60 persen penduduk
Indonesia yang luasnya kurang dari 7 persen dari total
wilayahnya (BPS, 2017). Meskipun dengan sejarah
bencana gempa yang tinggi, pulau ini paling dihuni
karena memberikan tanah yang sangat subur. Sebagian
lagi harus tinggal di garis pantai dan dekat dengan puncak
gunung berapi dengan hunian yang rawan terhadap
tsunami dan bahaya erupsi.

Gempa tanpa tsunami di Yogyakarta 2006 telah
merusak lebih dari 250.000 bangunan dan mengakibatkan



lebih dari 6.000 korban jiwa. Sebagian besar korban
murni karena kegagalan bangunan yang memang tidak
dipersiapkan menghadapi guncangan (Idham, Numan, &
Mohd, 2016). Pada bencana gempa bumi, tsunami dan
likuefaksi Palu 2018 dengan korban jiwa lebih dari 4.300
(Republika, 2019), sebagian disebabkan oleh kerusakan
bangunan dan lingkungan yang juga kurang dipersiapkan
terhadap bencana. Pada kasus erupsi Semeru 2021 lalu,
banyak bangunan dan lingkungan yang rusak dan gagal
memberikan perlindungan hingga menimbulkan banyak
korban.

Hadirin yang mulia,
Bagian Kedua: Hunian masyarakat penyebab
bencana?

Manusia Indonesia sesungguhnya telah dirahmati
Allah Swt. dengan potensi alam yang melimpah, lengkap
dengan cara untuk menghadapinya. Jika Tuhan tidak akan
menciptakan penyakit tanpa ada obatnya (Dalil, 2016).
Tentu juga tidak akan memberikan potensi bencana tanpa
ada cara untuk mengatasinya. Hal ini sesuai Al-Quran
Surah Al-Insyirah ayat 5-6: “Sesudah Kesulitan Ada
Kemudahan”. Baik ayat-ayat tekstual dalam kitab suci
ataupun kontekstual kauniyah pada alam, telah
mendorong manusia untuk berpikir dan berusaha untuk
kebaikan kehidupannya.

Dalam konteks lingkungan permukiman, bangunan
tradisional adalah hasil ikhtiar manusia (#rial and error)
untuk selaras dengan alam (natural synchronization)
dengan waktu yang panjang. Manusia gurun
memanfaatkan batu dan tanah untuk berlindung dari
sengatan matahari dan dinginnya malam; manusia sub-



tropis menggunakan berbagai kulit binatang berbulu tebal
untuk berlindung dari bekunya musim dingin. Demikian
juga dengan bumi nusantara, telah berabad-abad
manusianya membangun hunian berdasarkan pada
struktur kayu yang melimpah dengan berbagai tradisi
yang terbukti paling aman terhadap guncangan dan
mempunyai tingkat kerentanan gempa yang paling rendah
sekaligus nyaman (Idham, 2019b). Dari Sumatera hingga
Papua, struktur kayu terbukti mampu membentuk
bangunan fleksibel yang aman terhadap gempa (Rini,
Numan, & Idham, 2021). Bangunan tepian pantai dan
gunung berapi tidak dibangun pada sembarang lokasi
karena ‘larangan’ dan ‘kesakralan’ tradisi. Rumah
panggung dibuat tidak hanya untuk meninggikan derajat
manusia namun juga untuk menjauhkan jangkauan banjir,
kelembaban yang tinggi, dan hewan/serangga.

Hingga pada era awal Islam di Jawa abad ke-15,
masterpiece rumah Jawa joglo dan masjid agung juga
dibangun dengan tradisi struktur kayu (Idham, 2021).
Demikian juga rumah rakyat. Namun, sejak Belanda
datang dengan membawa batu bata sebagai pemberat
kapal yang ditukar dengan rempah-rempah, rumah
bangsawan berganti dengan gedung ala rumah orang
Eropa (Prijotomo, 1996). ‘Rumah Gedong’ kemudian
menjadi penanda dan kebanggaan baru yang identik
dengan kemakmuran dan status sosial yang lebih baik.
Sementara rumah kayu dan bambu dianggap kuno dan
bahkan diasosiasikan dengan kemiskinan hingga sumber
penyakit (pes dari tikus) yang harus dimusnahkan
(Kur’anania & Rahayu, 2019). Perubahan tradisi ini
selanjutnya terbukti telah menjadi salah satu penyebab
kemunduran keselamatan hunian di Indonesia.



Zaman Dberganti, sudah seharusnya manusia
semakin paham tentang alam dan lingkungan untuk
membangun tradisi, namun tidak demikian yang terjadi.
Modernisasi hunian masyarakat sayangnya telah banyak
dilakukan selain kurang menggunakan teknik yang tepat
juga mengabaikan tradisi. Kondisi sosial itu menjadi salah
satu faktor penyebab bencana (Flint & Luloff, 2005).
Perubahan cara pandang yang salah kaprah dengan dalih
logika, kepraktisan, atau ekonomi justru membawa
hunian kembali kepada kemunduran keselamatan yang
tidak diharapkan. Rumah kayu atau bambu telah berganti
dengan rumah batu bata yang dianggap lebih bergengsi.
Rumah panggung sudah semakin sulit dicari. Hunian
semakin banyak ditemukan di bibir pantai dan aliran lahar
gunung berapi. Hal-hal yang dulu dianggap tradisi
berganti dengan ‘modernisasi’. Sesuatu yang dulu
dianggap pamali kini semua dianggap basi. Tradisi hunian
dengan orientasi tertentu ke arah gunung atau laut (mis:
utara-selatan) tidak lagi diikuti sehingga ketika terjadi
kejadian alam seperti letusan gunung atau tsunami banyak
yang tidak menyadari.

Gempa Aceh 2004, Yogyakarta 2006, Lombok
2018, Palu 2018, hingga Banten 2022 dan yang lain, telah
membuktikan bahwa rumah rakyat batu bata yang
dibangun tidak sempurna selalu mudah runtuh hingga
menyebabkan korban jiwa dan benda. Rumah tepian
pantai tersapu tsunami karena tidak diperhitungkan untuk
menghadapi. Kawasan permukiman yang dibangun di
zona labil telah terseret likuefaksi. Seperti pada umumnya
bangunan rumah vernakular, penggunaan dinding tembok
lemah dengan atau tanpa rangka kayu menjadi penyebab
utama runtuhnya rumah rakyat yang banyak menelan



korban (Idham et al., 2016). Sementara pada rumah rakyat
modern, ketidaksempurnaan struktur dan konstruksi batu
bata dan rangka beton bertulang menjadi penyebab utama
kegagalan struktur (Boen, 2006).

Lebih tragisnya lagi, bangunan rumah kaku dan
pendek (rumah bata dengan atau tanpa rangka beton tidak
bertingkat) relatif mudah rusak akibat resonansi dengan
frekuensi gelombang gempa (Idham, 2019a). Pada kasus
letusan Gunung Semeru, kawasan Kampung Renteng
yang dibangun berderet sepanjang sungai penghasil
tambang pasir terbukti menjadi korban utama karena
luapan material vulkanik. Sementara bangunan lain rusak
karena konstruksi atap jenis baru yang lemah (mis: seperti
lembaran asbes atau rangka ringan) tidak kuat menahan
lontaran dan beban material di atasnya. Pertanyaannya
adalah sampai kapan hal ini akan terjadi?

Hadirin yang budiman,
Bagian Ketiga: Menuju tradisi baru yang lebih aman
di masa depan

Tradisi adalah hasil olah pengalaman dan budi yang
diikuti lintas generasi. Pengalaman terdahulu mestinya
menjadi pelajaran untuk kehidupan yang lebih baik di
masa depan, karena manusia bukanlah keledai yang
mudah terperosok berkali-kali di lubang yang sama.
Pengalaman kebencanaan harus diubah menjadi pelajaran
keselamatan di masa depan (World Bank, n.d.). Namun,
sering kali kita temukan fakta bahwa setelah periode
‘huntara’, pelajaran berharga dari bencana tak berbekas
lagi. Rumah ‘huntap’ kembali dibangun oleh rakyat
sedemikian rupa hingga mengabaikan bencana (Idham &
Andriansyah, 2021). Kehebohan terjadi sesaat setelah



bencana terkait dengan kebutuhan hunian, namun
kemudian setelah itu terlupa.

Kembali sepenuhnya ke arsitektur tradisional-klasik
adalah hal yang mustahil dilakukan karena konteks zaman
yang berbeda. Kayu sudah semakin langka dan mabhal.
Sementara populasi manusia semakin bertambah. Namun,
manusia berkembang dengan ilmu dan teknologi untuk
menciptakan tradisi baru yang tidak harus memakan
waktu lama apalagi kembali mengalami trial and error
yang memakan korban jiwa. Jika dulu pemahaman
masyarakat lebih diterima melalui mitos dan aturan sosial,
maka kini harus diganti dengan alasan logika yang dapat
diterima masyarakatnya.

Untuk aman terhadap gempa, maka pilihan rumah
ringan (flexible) masih menjadi yang utama dengan bahan
alternatif modifikasi kayu dan baja (FEMA 154, 2002).
Pilihan kedua tentu dapat berupa rumah konvensional
dengan bahan batu bata dan rangka beton bertulang yang
harus lengkap dan kuat (strong-stiff-ductile). Jika
diserahkan kepada masyarakat sebagai rumah vernakular
(non-engineered), kedua pilihan ini tidak dapat terlepas
dari pantauan penguasa dan bimbingan cendekia yang
harus menjadi pengetahuan dasar dan tradisi baru
rakyatnya. Pendidikan mulai level paling bawah harus
mampu memberikan pengetahuan dan ketrampilan praktis
guna membentuk tradisi baru rumah rakyat ini.

Jika sudah ditangani secara teknis (engineered),
maka pilihan rumah bertingkat banyak adalah satu-
satunya pilihan di perkotaan. Dengan mahalnya harga
tanah di perkotaan, peningkatan kapasitas, sekaligus
menjaga keberadaan ruang terbuka hijau (RTH) (PUPR,
2020). Struktur multi-storey  building ini  dapat



direncanakan lebih aman terhadap gempa (Hamburger &
Scawthorn, 2006). Selain itu juga karena sifat frekuensi
alamiah yang lebih ramah terhadap gempa dangkal kuat.
Permasalahan perkotaan lain seperti banjir, polusi
lingkungan dan visual, bahkan aspek ekonomi juga dapat
terselesaikan. Satu-satunya hambatan adalah pada
masalah sosial yang kembali harus diupayakan menjadi
tradisi baru dalam bermukim secara vertikal (Sudaryatmo,
2016).

Tradisi baru terkait tsunami dan erupsi gunung
berapi juga harus diwujudkan. Persiapan sebelum
bencana terkait lokasi dan orientasi bangunan ke arah
sumber potensi bencana menjadi syarat pokok
menyelamatkan penghuni bangunan untuk melakukan
evakuasi selain pengembangan early warning system
yang dapat diterima oleh masyarakat. Jika pun harus
bertahan pada huniannya, bangunan yang mampu
meneruskan gelombang tsunami dan menahan semburan
erupsi harus diterapkan (mis: bangunan panggung beton
bertulang di tepi pantai, atau bangunan atap dag beton
bertulang di lereng gunung berapi). Peran penting tiga
pihak (tripartite) terkait; (1) Pemerintah sebagai penentu
kebijakan dan pengawasan, (2) Para pakar terkait,
termasuk arsitek, pemberi rekomendasi dan solusi, dan (3)
Pemahaman dan keterlibatan aktif masyarakat sebagai
pengguna diperlukan. Perjalanan memang masih panjang,
namun jika semua sudah menjadi tradisi baru, insya Allah
mitigasi kebencanaan untuk mengurangi korban dapat
dilakukan dengan lebih baik.

Semoga apa yang kita ikhtiarkan diberikan jalan.
Amiin.
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mendukung dengan segala suka dan dukanya, yang telah
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